GLOSARIUM

Boru = sebutan untuk anak perempuan

Hula-hula = sebutan untuk saudara laki-laki perempuan

Hela = sebutan untuk pengantin laki-laki

Ulos = sebutan untuk kain

Ulos Paramai = sebutan untuk ulos yang diberikan kepada saudara laki-
laki dari ayah

Ulos Simandokkon = sebutan untuk ulos yang diberikan kepada saudara laki-

laki si pengantin pria yang sudah menikah

Ulos sihunting ampang = sebutan untuk ulos yang diberikan kepada saudara

perempuan mempelai laki-laki yang sudah menikah

Umpasa = sebutan untuk kalimat yang berisikan doa-doa

Tondi = sebutan untuk roh
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